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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve the speed reading skills of sixth grade 
elementary school students through the use of the repeated reading method. The 
subjects of the study were six sixth grade students. The research method used was 
classroom action research. Data were collected through observation and testing, 
then analyzed using descriptive statistical techniques. The results of the study 
showed that in the pre-cycle, 33.33% of students fell into the very poor category, 
which then increased to 50% falling into the poor category. In cycle II, it increased 
again to 83.3% in the good category. The average score in the pre-cycle was 58.33, 
then increased to 73.3 in cycle I and increased again to 83.3 in cycle II. It can be 
concluded that the use of the repeated reading method can improve the speed 
reading skills of sixth-grade elementary school students.  

Keywords: speed reading, repeated reading method 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa 
kelas VI sekolah dasar melalui penggunaan metode membaca berulang. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VI yang berjumlah 6 orang siswa. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Data dikumpulkan dengan 
observasi dan tes kemudian dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan pada pra siklus dengan persentase 33,33% masuk dalam 
kriteria sangat kurang kemudian meningkat menjadi 50% masuk dalam kriteria 
kurang. Pada siklus II meningkat kembali menjadi 83,3% masuk dalam kriteria baik. 
Nilai rata-rata pada pra siklus adalah 65,91 kemudian meningkat menjadi 77,27 
pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 86,6 pada siklus II. Dapat disimpulkan 
bahwa penggunakan metode latihan berulang dapat meningkatkan kemampuan 
membaca cepat siswa kelas VI sekolah dasar.  
 
Kata Kunci: membaca cepat, metode membaca berulang 
 
A. Pendahuluan  

Salah satu pendidikan yang 

penting adalah pendidikan berbahasa. 

Di jenjang sekolah dasar, 

pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib dikuasai oleh siswa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia 
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ditingkat sekolah bertujuan untuk 

membekali siswa dengan kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia. Menurut Suparlan (2020) 

Pada pendidikan dasar, tujuan 

utamanya adalah meningkatkan 

kemahiran siswa dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia, baik secara lisan maupun 

tulis.  

Pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar mencakup empat 

bidang, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis 

(Tjoen & Samsudin, 2022). Membaca 

memegang peranan penting baik 

dalam proses pendidikan maupun 

kehidupan sehari-hari. Di lingkungan 

sekolah, membaca meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran, sementara dalam 

kehidupan sehari-hari, membaca 

memungkinkan siswa untuk 

memahami informasi yang diperoleh 

melalui media cetak elektronik atau 

audio. Melalui kegiatan membaca 

siswa dapat mengakses informasi, 

memperluas wawasan, dan 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan kritis. 

Membaca adalah kegiatan yang 

dilakukan pembaca untuk memahami 

pesan yang ingin disampaikan penulis 

melalui teks tertulis atau untuk 

mengetahui dan memahami makna 

yang terkandung dalam teks yang 

dibaca (Harianto, 2020). Oleh karena 

itu, keterampilan membaca yang baik 

membentuk landasan penting untuk 

memahami pengetahuan di berbagai 

disiplin ilmu. Dalam konteks 

pendidikan dasar, kemampuan 

membaca tidak hanya mencakup 

kemampuan memahami isi teks tetapi 

juga kemampuan membaca dengan 

cepat. 

Kemampuan membaca  cepat  

dapat  diukur  melalui  beberapa  

indikator,  yaitu  (1) kecepatan 

membaca dalam satuan kata per 

menit, (2) kemampuan memahami isi 

teks, (3) kemampuan menemukan ide 

pokok, (4) kemampuan mengenali 

kata kunci, serta (5) kemampuan 

menyimpulkan isi bacaan (Pamuji, 

2019). Indikator-indikator ini 

menunjukkan bahwa membaca cepat 

bukan sekadar mempercepat laju 

mata, tetapi juga mempertahankan 

pemahaman terhadap isi teks yang 

dibaca. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di kelas VI 

Karyautama, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam membaca 
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cepat. Saat guru memberikan teks 

bacaan yang panjang, banyak siswa 

yang membutuhkan waktu cukup lama 

untuk menyelesaikan bacaan 

tersebut.  

Selain itu, beberapa siswa masih 

membaca dengan mengeja, belum 

mampu membaca secara lancar dan 

efisien, serta sering berhenti di  

tengah  kalimat  karena  kehilangan  

fokus.  Akibatnya,  ketika  diminta  

menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi bacaan, sebagian siswa 

tidak mampu memberikan jawaban 

yang tepat karena pemahaman 

mereka terhadap teks masih rendah.  

Hasil observasi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca cepat 

siswa kelas VI SD Negeri Karyautama  

masih  jauh  dari  harapan,  baik  dari  

segi  kecepatan  membaca  maupun 

pemahaman terhadap isi bacaan. 

Hasil observasi awal juga 

menunjukkan bahwa siswa jarang 

dilatih untuk membaca cepat dalam 

kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Guru lebih sering 

menekankan pada pemahaman isi 

bacaan tanpa memperhatikan aspek 

kecepatan membuat siswa cepat 

merasa bosan ketika kegiatan 

membaca berlangsung. 

Faktor lain yang ikut 

berpengaruh adalah keterbatasan 

kosakata dan kemampuan fokus 

siswa ketika membaca. Siswa yang 

memiliki pembendaharaan kata yang 

rendah akan sulit membaca dengan 

cepat karena siswa tersebut akan 

sering berhenti ketika menemui kata 

yang tidak dikenal, sehingga 

menghambat kecepatan mereka 

dalam membaca. Menurut 

Solehhudinwahab dkk. (2023), 

penguasaan kosakata merupakan 

komponen penting dalam kelancaran 

membaca karena mempengaruhi 

ketika siswa mengenali kata secara 

otomastis sehingga siswa dapat 

membaca dengan cepat. 

Selain faktor internal, faktor 

eksternal seperti model pembelajaran 

juga mempengaruhi kemampuan 

membaca cepat siswa. Jika guru 

menggunakan model pembelajaran 

yang monoton maka akan membuat 

siswa menjadi bosan dan tidak 

berminat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Lingkungan belajar 

juga memengaruhi kemampuan 

membaca cepat siswa. Suasana kelas 

yang tidak kondusif, waktu latihan 

yang tidak memadai, dan 

keterbatasan bahan bacaan yang 

beragam menghambat proses belajar 
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siswa untuk membaca cepat. 

Akibatnya aktivitas membaca tidak 

menjadi rutinitas yang menyenangkan 

melainkan beban bagi siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang efektif, 

menyenangkan, dan berorientasi 

pada peningkatan kecepatan serta 

pemahaman membaca. Salah satu 

strategi yang dapat meningkatkan 

kemampuan membaca cepat adalah 

latihan membaca berulang (repeated 

reading). Latihan membaca berulang 

adalah teknik membaca dimana siswa 

membaca teks yang sama beberapa 

kali hingga mereka dapat 

membacanya dengan lancar dan 

dengan pemahaman yang lebih baik 

(Pakpahan dkk., 2025). 

Dalam penerapannya, metode 

membaca berulang dilakukan dengan 

cara siswa membaca teks yang sama 

beberapa kali hingga mereka 

mencapai tingkat kelancaran tertentu. 

Melalui proses ini, siswa menjadi lebih 

akrab dengan kosakata dan struktur 

kalimat dalam teks, sehingga 

kemampuan membaca meningkat 

secara alami. Menurut Permatasari 

dkk. (2025) metode latihan berulang 

merupakan metode yang paling efektif 

untuk meningkatkan kecepatan 

membaca siswa dan pemahaman 

siswa terhadap teks yang dibaca. 

Beberapa kelebihan dari metode 

latihan berulang adalah meningkatkan 

kecepatan dan akurasi dalam 

membaca, meningkatkan kelancaran 

dan pemahaman, serta meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam 

membaca, terutama bagi siswa 

dengan kemampuan membaca yang 

rendah (Pakpahan dkk., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan efektivitas metode 

latihan berulang untuk meningkatkan 

kemampuan membaca cepat. 

Pakpahan dkk. (2025) membuktikan 

bahwa   penerapan latihan   berulang 

(repeated reading) meningkatkan   

kelancaran membaca siswa yang 

pada akhirnya akan meningkatkan 

kemampuan membaca cepat siswa. 

Siswa yang dapat membaca dengan 

lancar akan lebih bisa membaca teks 

dengan cepat dan meningkatkan 

kecepatannya dalam membaca.  

Rambe dkk.  (2024) dalam 

penelitiannya juga menyatakan hal 

serupa bahwa penggunaan metode 

latihan berulang (repeating reading) 

dapat meningkatan kemampuan 

membaca cepat siswa. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan, peneliti 
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bertujuan untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Upaya Mengatasi 

Kesulitan Membaca Cepat Melalui 

Latihan Membaca Berulang 

(Repeating Reading)”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

cepat siswa melalui aktivitas belajar 

yang aktif, bermakna dan menarik 

melalui latihan membaca berulang. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri Karyautama yang beralamat di  

Jalan Singon, Desa Bantarsari, 

Kecamatan Pabuaran, Kabupaten 

Sukabumi. Waktu penelitian mulai dari 

November 2025 sampai dengan Mei 

2026. Subjek dari penelitian ini adalah 

siswa kelas VI yang berjumlah 6 siswa 

terdiri dari 3 siswa perempuan dan 3 

siswa laki-laki. 

Metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan secara sistematis untuk 

menganalisis berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh guru peneliti, mulai dari 

tahap perencanaan hingga evaluasi 

praktik pembelajaran di kelas yang 

diwujudkan dalam bentuk aktivitas 

mengajar dan belajar, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kondisi 

pembelajaran (Nanda, 2021). Jenis 

penelitian ini tepat digunakan pada 

penelitian ini karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai 

yaitu meningkatkan kemampuan 

membaca cepat siswa sekolah dasar 

melalui latihan membaca berulang 

(repeating reading). 

Pelaksanaan penelitian tindakan 

penelitian ini mengikuti model 

penelitian tindakan kelas Kemmis dan 

Mc Taggart. Secara spesifik, model 

penelitian tindakan kelas Kemmis dan 

Mc Taggart terdiri dari empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan hasil, dan 

refleksi atas hasil tersebut (Novakhta 

dkk., 2023). Tahap-tahap ini saling 

terhubung, dan pelaksanaannya 

mencakup dari siklus I hingga siklus 

berikutnya. Siklus II mewakili 

peningkatan atau penyempurnaan 

dari siklus I, dan pola ini berlanjut pada 

siklus-siklus berikutnya. Tahapan 

penelitian tindakan kelas Kemmis dan 

Taggart disajikan dalam bagan berikut 

ini.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

69 
 

 
Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan 

Taggart 
(Arif & Oktafiana, 2023:20) 

Data pada penelitian ini 

dikumpulkan melalui observasi dan 

tes. Observasi adalah proses 

pengamatan yang disengaja dan 

sistematis dalam 

mengdokumentasikan pola-pola 

dalam perilaku manusia, objek, dan 

peristiwa tanpa mengajukan 

pertanyaan atau berinteraksi dengan 

subjek (Saadi, 2025). Observasi 

mencakup pengamatan yang cermat, 

pencatatan fenomena yang muncul, 

dan pemeriksaan hubungan di antara 

berbagai aspek fenomena tersebut. 

Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data performa guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

dan aktivitas siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran selama 

pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas. 

Tes adalah  metode  pengukuran  

yang  dirancang  untuk 

mengumpulkan  informasi dengan 

mengevaluasi karakteristik suatu 

objek (Munirah & Mulyani, 2025). Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan membaca cepat siswa. 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

analisis data statistik deskriptif. 

Beberapa rumus yang digunakan 

dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut. 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛	𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑘𝑎𝑡𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢	𝑚𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎	(𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘) × 60 

𝑃𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑎𝑛	𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 =
𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟 × 100% 

Hasil penilaian kemampian 

membaca cepat diketagorikan sesuai 

dengan kriteria berikut ini. 

Tabel 1 Kriteria Membaca Cepat 

No Persentase Kriteria 

1.  85%-100% Baik Sekali 

2.  75%-84% Baik 

3.  60%-74% Cukup 

4.  40%-59% Kurang 

5.  0%-39% Sangat Kurang 

(Sirait, dkk., 2025) 

Indikator keberhasilan dari 

penelitian ini adalah penelitian 
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dinyatakan berhasil apabila ≥80% 

siswa mencapai KKM.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca cepat siswa 

kelas VI sekolah dasar melalui 

penggunaan metode membaca 

berulang. Hasil penelitian pada pra 

siklus sampai dengan sikus II 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan membaca cepat setelah 

penggunaan metode membaca 

berulang.  

Setelah dilakukan penelitian 

tindakan kelas sebanyak dua siklus, 

telah terbukti bahwa penggunaan 

metode membaca berulang dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

cepat siswa kelas VI sekolah dasar. 

Peningkatan tersebut tampak dari nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan 

membaca cepat serta persentase 

ketuntasan belajar yang mengalami 

peningkatan untuk setiap siklusnya.  

Hasil tes kemampuan membaca 

cepat dari pra siklus sampai dengan 

siklus II dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan 

Membaca Cepat 

No Siklus Rata-
rata 

Ketuntasan 

1.  Pra 

siklus 

65,91 33,3% 

2.  Siklus 

I 

77,27 50% 

3.  Siklus 

II 

86,36 83,3% 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa kemampuan membaca 

cepat siswa mengalami peningkatan 

untuk setiap siklusnya. Pada pra 

siklus, nilai rata-rata hasil tes 

kemampuan membaca cepat siswa 

adalah 65,91 dengan tingkat 

ketuntasan belajar mencapai 33,3%. 

Data tersebut menunjukkan sebagian 

besar siswa belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, sehingga 

diperlukan tindakan perbaikan melalui 

penerapan metode membaca 

berulang.  

Rendahnya kemampuan 

membaca cepat siswa pada pra siklus 

dikarenakan pada pra siklus siswa 

kurang terlatih untuk membaca cepat. 

Kurangnya latihan membuat siswa 

tidak terbiasa untuk membaca cepat. 

Rendahnya kemampuan membaca 

cepat siswa sering disebabkan oleh 

kurangnya latihan membaca yang 
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sistematis serta metode pembelajaran 

yang belum memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berlatih secara 

intensif. 

Pada pelaksanaan siklus I, 

terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil 

tes kemampuan membaca cepat 

menjadi 77,27 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 50%. 

Meskipun telah menunjukkan 

peningkatan dibandingkan pra siklus, 

hasil pada siklus I belum memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian 

karena masih terdapat siswa yang 

memperoleh nilai di bawah KKM dan 

dinyatakan belum tuntas sebanyak 

50%. Oleh karena itu, tindakan 

pembelajaran dilanjutkan ke siklus II 

dengan perbaikan berdasarkan 

refleksi pada siklus I. 

Peningkatan kemampuan 

membaca cepat pada siklus I 

disebabkan oleh penggunaan metode 

berulang. Penggunaan metode 

berulang membuat siswa membaca 

teks secara berulang-ulang sehingga 

siswa menjadi terbiasa dan 

meningkatkan kelancaran siswa 

dalam membaca dan pada akhirnya 

meningkatkan kecepatan membaca 

siswa. Mahendra (2024) menyatakan 

bahwa kegiatan berulang contohnya 

seperti membaca akan meningkatkan 

kecepatan membaca, meningkatkan 

pemahaman teks, serta meningkatkan 

rasa percaya diri.  

Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa pada hasil siklus I 

sudah mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan pra siklus 

namun hasilnya belum memenuhi 

indikator keberhasilan. Pembelajaran 

pada siklus I dilakukan secara 

individu. Pembelajaran secara 

individu ini membuat siswa tidak bisa 

saling membantu saat kegiatan 

membaca berulang. Pembelajaran 

individu ketika membaca berulang 

juga cenderung membuat siswa 

kurang berinteraksi dan tidak dapat 

memperoleh umpan balik secara 

langsung dari teman sebaya sehingga 

berpotensi mengurangi kesempatan 

untuk saling memperbaiki kesalahan 

secara langsung. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ehlert, dkk., (2025) 

mengemukakan bahwa efektivitas 

membaca berulang sangat 

bergantung pada konteks di mana 

kegiatan tersebut dilaksanakan. 

Metode membaca berulang saja tidak 

lebih baik dibandingkan dengan 

metode lainnnya jika dilakukan secara 

individu tanpa bimbingan. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus 

I, dilakukan perbaikan pada siklus II, 
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yaitu dengan melaksanakan 

pembelajaran berulang secara 

berkelompok. Pembelajaran 

berkelompok memungkinkan siswa 

untuk saling berdiskusi, memberi 

contoh, memberikan umpan balik 

secara langsung, serta memotivasi 

satu sama lain. Manfaat dari belajar 

secara berkelompok adalah siswa 

dapat saling memberikan umpan balik 

dan saling membantu dalam proses 

pembelajaran (Alwi, dkk., 2023). 

Selain perubahan bentuk 

pembelajaran menjadi berkelompok, 

pada siklus II juga dilakukan 

penambahan pengulangan membaca 

berulang. Siswa diberikan lebih 

banyak kesempatan untuk membaca 

teks secara berulang dengan 

bimbingan guru dan teman. Menurut 

Permatasari, dkk., (2025), semakin 

sering siswa melakukan latihan 

membaca berulang, maka semakin 

meningkat pula kelancaran, 

kecepatan, dan pemahaman bacaan 

siswa.  

Selanjutnya, pada siklus II, hasil 

tes kemampuan membaca cepat 

siswa mengalami peningkatan yang 

lebih signifikan. Nilai rata-rata hasil tes 

kemampuan membaca cepat adalah 

86,36 dengan persentase ketuntasan 

mencapai 83,3%. Pencapaian 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah memenuhi 

KKM dan indikator keberhasilan telah 

tercapai. Hasil tes kemampuan 

membaca cepat disajikan dalam grafik 

berikut ini. 

 
Grafik 1 Hasil Tes Kemampuan 

Membaca Cepat 

Berdasarkan grafik 1 dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata 

mengalami peningkatan untuk setiap 

siklusnya. Dari pra siklus ke siklus I 

nilai rata-rata meningkat sebanyak 15 

kemudian dari siklus I ke siklus II 

terjadi peningkatan nilai rata-rata 

sebanyak 10. 

Sejalan dengan nilai rata-rata, 

ketuntasan klasikal juga mengalami 

peningkatan untuk setiap siklusnya. 

Peningkatan persentase ketuntasan 

klasikal dari pra siklus ke siklus I 

sebesar 16,7% dan dari siklus I ke 

siklus II terjadi peningkatan 
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persentase ketuntasan klasikal 

sebanyak 33,3%.  

Temuan yang menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

membaca cepat karena penggunaan 

metode membaca berulang 

mengindikasikan bahwa metode 

membaca berulang mampu 

membantu siswa membaca teks 

dengan lebih lancar dan cepat. Siswa 

yang latihan membaca secara 

berulang dengan teks yang sama 

membuat siswa lebih familiar dengan 

teks yang dibaca sehingga 

meningkatkan kecepatan dan 

kelancaran siswa dalam membaca. 

Membaca berulang juga 

meningkatkan pemahaman siswa 

akan teks yang dibaca karena dengan 

membaca berulang siswa lebih 

memahami isi bacaan. Pendapat 

sebelumnya sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Rasinski 

(dalam Pakpahan, dkk., 2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

metode membaca berulang dapat 

meningkatkan kelancaran dan 

pemahaman bacaan siswa.  

Metode membaca berulang 

berfungsi sebagai latihan bagi siswa 

dalam memperkuat daya ingat 

terhadap kata, sehingga kecepatan 

pengenalan kata dapat meningkat 

(Permatasari, dkk., 2025). 

Kesempatan untuk membaca teks 

yang sama secara berulang 

memungkinkan siswa meninjau 

kembali kata-kata yang telah dibaca 

sebelumnya. Pada pembacaan 

selanjutnya, siswa cenderung mampu 

mengoreksi kesalahan yang terjadi 

pada saat membaca sebelumnya. 

Proses pengulangan ini membantu 

siswa mengingat dan mengenali bunyi 

kata yang semula sulit menjadi lebih 

mudah. Kondisi tersebut terjadi 

karena kemampuan siswa untuk 

mengenali dan mengingat kata 

berlangsung secara otomatis.  

Peningkatan kemampuan 

membaca cepat melalui penggunaan 

metode berulang tidak terlepas dari 

kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai 

dengan perencanaan yang telah 

dibuat. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan metode membaca 

berulang sudah dilaksanakan dengan 

baik oleh guru dan siswa pada siklus I 

dan siklus II. Berikut merupakan hasil 

observasi guru dan siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan metode membaca 

berulang. 
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Tabel 3 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Siklus 
Guru Siswa 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

Siklus I 80,55% Sangat Baik 79,41% Baik 

Siklus II 100% Sangat Baik 100% Sangat Baik 

Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode 

membaca berulang menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

untuk setiap siklusnya mengalami 

peningkatan, baik dari guru maupun 

siswa. Pada siklus I, keterlaksanaan 

pembelajaran metode membaca 

berulang oleh guru memperoleh 

persentase 80,55% dengan kriteria 

sangat baik. Sementara itu, 

keterlaksanaan pembelajaran metode 

membaca berulang oleh siswa 

sebanyak 79,41% dengan kriteria 

baik.  

Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar langkah 

pembelajaran metode membaca 

berulang telah dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan pembelajaran 

yang disusun oleh peneliti. 

Hasil observasi siklus II, 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode 

membaca berulang mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hasil 

observasi siklus II menunjukkan 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode membaca 

berulang oleh guru dan siswa 

mencapai 100% dan masuk dalam 

kriteria sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran metode membaca 

berulang seluruh tahapannya telah 

dilaksanakan secara optimal sesuai 

dengan modul ajar yang disusun oleh 

peneliti pada tahap perencanaan.  

Keterlaksanaan pembelajaran 

yang baik memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca cepat. Pembelajaran yang 

dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan membuat setiap 

tahapan kegiatan belajar berjalan 

secara sistematis dan terarah. Ketika 

guru mampu mengelola pembelajaran 

dengan baik, mulai dari penyampaian 

tujuan, pemilihan metode, 

penggunaan media, hingga evaluasi, 

siswa akan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sanjana 

(2021) yang menyatakan bahwa 
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keterlaksanaan pembelajaran yang 

konsisten dan terstruktur merupakan 

salah satu faktor utama keberhasilan 

proses belajar mengajar. 

Pembelajaran akan terlaksana 

dengan efektif dan efisien jika 

dilaksanakan secara terencana, 

tertata, dan terarah. 

Selain itu, keterlaksanaan 

pembelajaran yang baik juga 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa menjadi lebih 

fokus, termotivasi, dan berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan belajar, 

sehingga berdampak pada 

peningkatan kemampuan membaca 

cepat. Menurut Fuadah, dkk. (2025), 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran berpengaruh langsung 

terhadap pencapaian hasil belajar 

yang optimal. Dengan demikian, 

semakin baik keterlaksanaan 

pembelajaran, semakin besar pula 

peluang siswa untuk mencapai 

kemampuan membaca cepat yang 

lebih tinggi. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan yaitu mengenai 

peningkatan kemampuan membaca 

cepat melalui metode membaca 

berulang pada siswa kelas VI SD 

dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan hasil penelitian 

menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan harapan, dimana terjadi 

peningkatan kemampuan membaca 

cepat siswa menggunakan metode 

membaca berulang mulai dari pra 

siklus dengan persentase 33,33% 

masuk dalam kriteria sangat kurang 

kemudian meningkat menjadi 50% 

masuk dalam kriteria kurang. Pada 

siklus II meningkat kembali menjadi 

83,3% masuk dalam kriteria baik. Nilai 

rata-rata pada pra siklus adalah 65,91 

kemudian meningkat menjadi 77,27 

pada siklus I dan meningkat kembali 

menjadi 86,6 pada siklus II.  
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